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Abstract

The purpose of this study is to analyze the extent to which eighth-grade students are able to apply higher-
order thinking skills (HOTS) in solving algebra problems, as well as to understand the influence of self-
efficacy on their academic achievement. This study was conduced at SMP Negeri 1 Kencong involving 34
eighth-grade students from class VIII-F. The research method used is descriptive qualitative with
instruments including a self-efficacy questionnaire, a higher-order thinking problem test, and interview
guidelines. The results show that students with high self-efficacy tend to perform better in solving high-
order thinking problems up to the C5 (evaluation) level, while students with low self-efficacy experience
difficulties and tend to lack confidence. Students with moderate self-efficacy are able to solve problems at
the C4 (analysis) level but face challenges with lengthy questions and time constraints. Additionally,
external factors such as social distractions and limited time also affect students' higher-order thinking
abilities. Even with high self-efficacy, some students reported being distracted by peers or feeling that the
time given was insufficient to complete tasks at the C6 (creation) level. This study concludes that self-
efficacy plays an important role in enhancing higher-order thinking skills, but external factors need to be
addressed to create an optimal learning environment.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana siswa kelas VIII mampu
menerapkan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam menyelesaikan permasalahan aljabar, serta
menganalisis tingkat self-efficacy terhadap pencapaian akademik mereka. Penelitian ini dilakukan
di SMP Negeri 1 Kencong dengan melibatkan 34 siswa kelas VIII-F. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan instrumen berupa angket self-efficacy, tes soal berpikir tingkat tinggi,
dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi
cenderung lebih mampu menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi hingga tingkat C5 (evaluasi), sementara
siswa dengan self-efficacy rendah mengalami kesulitan dan cenderung tidak percaya diri. Siswa dengan
self-efficacy sedang mampu mengerjakan soal pada tingkat C4 (analisis), namun merasa kesulitan dengan
soal yang panjang dan terbatasnya waktu. Selain itu, faktor eksternal seperti gangguan sosial dan waktu
yang terbatas juga mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Meskipun memiliki self-
efficacy tinggi, beberapa siswa merasa terganggu oleh teman atau merasa waktu yang diberikan tidak cukup
untuk menyelesaikan soal pada tingkat C6 (kreasi). Penelitian ini menyimpulkan bahwa self-efficacy
berperan penting dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi, namun faktor eksternal perlu
diperhatikan untuk menciptakan kondisi optimal dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir tingkat tinggi; self-efficacy; permasalahan aljabar
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke-21 menghadapi tantangan besar dalam membekali siswa dengan
keterampilan yang relevan untuk beradaptasi dan sukses dalam kehidupan yang semakin kompleks
dan dinamis [1]. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan (skill) dalam menilai
serta merefleksikan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki guna menyelesaikan masalah,
mengambil keputusan, juga mengembangkan ide dan kreatif [2]. Kemampuan ini meliputi
kemampuan dalam menganalisis, menilai, dan menciptakan, yang sangat diperlukan bukan hanya
untuk memecahkan masalah di lingkungan akademik, tetapi juga krusial dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan sehari-hari yang dinamis dan penuh ketidakpastian. Oleh sebab itu,
kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan agar siswa bisa berpikir secara kritis, kreatif,
dan reflektif, serta mampu membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang dimiliki
[3]. Setiap siswa memiliki ragam potensi kecerdasan yang dapat dimanfaatkan dalam menghadapi
dan menyelesaikan berbagai persoalan, termasuk kemampuan beradaptasi terhadap tantangan
hidup, ketangguhan dalam mengahadapi rintangan, serta motivasi kuat dalam meraih tujuan dan
cita-cita [4].

Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (bernalar kritis dan berpikir kreatif)
dijadikan sebagai titik berat dalam kurikulum pendidikan saat ini. Meskipun begitu, banyak siswa
masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan tersebut, terutama dalam
matematika [5]. Salah satu bidang studi yang menguji kemampuan analitis dan pemecahan
masalah yaitu matematika yang sering kali menjadi tantangan besar bagi sebagian siswa. Salah
satu topik dalam matematika yang memerlukan penerapan berpikir tingkat tinggi adalah aljabar,
di mana siswa diharapkan tidak hanya menghafal rumus atau langkah-langkah, tetapi juga mampu
melakukan analisis, penilaian, serta menghasilkan solusi untuk masalah yang lebih rumit. Aljabar
adalah salah satu materi matematika yang penting, namun sering dianggap sulit dan bersifat
abstrak [6].

Pada SMP Negeri 1 Kencong masih banyak siswa yang menunjukkan kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika, khususnya pada materi aljabar. Beberapa siswa cenderung hanya
menghafal rumus tanpa benar-benar memahami konsep [7], sehingga mengalami kesulitan ketika
soal dimodifikasi atau membutuhkan penalaran lebih lanjut. Selain itu, hasil observasi guru
menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang percaya diri dalam mengerjakan soal, terutama soal
dengan tingkat kesulitan tinggi. Ketika menghadapi soal berpikir tingkat tinggi, siswa sering kali
cepat menyerah, enggan mencoba strategi berbeda, atau menunggu jawaban dari guru maupun

teman.
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Tidak hanya aspek kognitif yang berkaitan dengan penguasaan materi, tetapi juga faktor
psikologis berkontribusi besar. Kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas untuk mencapai tujuan tertentu, atau yang dikenal sebagai self-efficacy,
merupakan salah satu aspek psikologis yang memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian belajar
siswa [8]. Self-efficacy berperan dalam menentukan cara siswa mengatasi rintangan, menjaga
ketekunan saat menghadapi kesulitan, dan berupaya mencapai target akademik mereka [9].

Siswa yang memiliki keyakinan diri yang kuat, tekad yang besar dalam mengatasi tantangan,
serta dorongan yang kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks, termasuk soal yang
dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam matematika
cenderung ada pada tingkatan self-efficacy tinggi [10]. Sebaliknya, siswa dengan tingkat self-
efficacy yang rendah cenderung mudah mengalami kecemasan, kurang yakin terhadap kemampuan
diri, serta menunjukkan usaha yang minim ketika menghadapi tugas yang sulit atau menantang.
Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi biasanya memperoleh hasil belajar yang lebih unggul
dibandingkan dengan siswa yang tingkat self-efficacy nya rendah [11].

Beberapa penelitian sebelumnya juga membahas hubungan antara self-efficacy dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Prajini, Dayangku
Yasmin, dan mustamin anggo tahun 2022 [12] menunjukkan hubungan antara kemampuan
berpikir kritis matematis dan self-efficacy, di mana siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada siswa dengan self-efficacy rendah.
Penelitian lain oleh TJ Syarifah, B Usodo dan Riyadi tahun 2019 [13], menegaskan bahwa tingkat
self-efficacy berperan signifikan dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Siswa dengan
self-efficacy tinggi menunjukkan kemampuan analisis yang lebih baik dan mampu memberikan
solusi alternatif, sementara siswa dengan self-efficacy rendah cenderung kurang termotivasi dalam
menyelesaikan masalah dan sering kali hanya mengandalkan hafalan tanpa analisis yang
mendalam. Namun, sebagian besar penelitian yang ada lebih menitikberatkan pada hubungan self-
efficacy dengan prestasi belajar secara umum, belum banyak yang secara khusus menganalisis
kemampuan berpikir tingkat tinggi / HOTS dalam konteks penyelesaian soal aljabar. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki kebaharuan dalam meneliti sejauh mana siswa kelas VIII dengan
tingkat self-efficacy berbeda (tinggi, sedang dan rendah) mampu menyelesaikan soal aljabar
berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas

VIII dalam menyelesaikan soal-soal aljabar, dengan fokus khusus pada pengaruh self-efficacy
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terhadap pencapaian belajar mereka. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kencong, yang
dipilih sebagai tempat penelitian karena siswa-siswanya menunjukkan variasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang cukup beragam, sehingga dianggap mampu mempresentasikan
hubungan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam konteks pembelajaran
matematika. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas V11l yang dibagi berdasarkan tingkat self-
efficacy mereka: rendah, sedang, dan tinggi.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini digunakan sebagai metode yang
diterapkan bersifat non-ekperimental, dengan tujuan memberikan gambaran mendetail mengenai
fenomena di lapangan, yaitu tingkat kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan permasalahan
aljabar. Penelitian ini dilaksanakan disekolah SMP Negeri 1 Kencong pada kelas VIII-F. Data
diperoleh dengan menggunakan angket self-efficacy, tes soal berpikir tingkat tinggi, serta pedoman
wawancara juga dilakukan untuk menelaah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V111
dalam menyelesaikan soal aljabar ditinjau dari tingkat self-efficacy mereka. Validasi instrumen
kemudian dilakukan oleh validator yang terdiri dari dua orang dosen Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Jember, dengan spesialisasi pada progam studi Pendidikan Matematika.
Wawancara dilaksanakan guna memperoleh informasi yang lebih rinci terkait hasil kerja siswa
setelah mereka menyelesaikan tes [14]. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman tentang sejauh mana siswa kelas VIII mampu menerapkan berpikir tingkat tinggi
dalam menyelesaikan soal aljabar, berdasarkan tinjauan self-efficacy.

Setiap subjek dalam penelitian ini diberikan angket yang berisi 20 pertanyaan, terdiri dari 13
pernyataan positif dan 7 pernyataan negatif. Angket skala likert disusun dengan menyajikan 4
pilihan jawaban yaitu SS=sangat setuju, S=setuju, TS=tidak setuju, dan STS=sangat tidak setuju
sebagaimana pada Tabel 1. Sedangkan isi angket diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Luh
Devi K. P. [15]. Selain itu, masing-masing siswa diberikan 6 soal kemampuan berpikir tingkat
tinggi materi permasalahan aljabar dengan mengacu pada level kognitif dan indikator berpikir
tingkat tinggi yang diadopsi dari [16] sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Level Kognitif dan Indikator Berpikir Tingkat Tinggi

Keterangan Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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Tabel 2. Level Kognitif dan Indikator Berpikir Tingkat Tinggi [16]

Level . L
Aspek Kognitif Indikator Definisi
. Proses memecah materi dan kemudian
Menganalisis mencari hubungan secara menyeluruh.
Membedakan Mampu m_emllah ||_1forma5| yang penting
C4 dan yang tidakpenting.
Mampu  mengenali dan  mengatur
Berpikir Mengorganisasi  informasi ke dalam suatu struktur yang
K ritis teratur.
Proses pengambilan keputusan dengan
Mengevaluasi mengacu pada kriteria dan standar yang
c5 telah ditetapkan.
Mampu  melakukan evaluasi  dan
Mengecek mengidentifikasi kesalahan dalam suatu
proses atau pernyataan.
I Menciptakan solusi atau sesuatu yang
Berpikir . lalui b
kreatif Cé6 Mencipta baru melalui proses penggabungan

berbagai elemen.

Selanjutnya, data angket yang terkumpul dihitung nilai rata-ratanya, lalu diklasifikasikan ke
dalam kategori self-efficacy rendah, sedang, atau tinggi. rincian perhitungan klasifikasi self-
efficacy pada angket dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Panduan Kategori Skor Self-Efficacy Siswa [17]

Interval Kategori

(M = Median, s = simpangan baku)
x>(M+5s) Tinggi
M—-s)<x<(M+s) Sedang
x<(M-5s) Rendah

Setelah dihitung untuk kategori skor self-efficacy siswa, maka akan dipilih dua siswa pada
masing-masing tingkat Kklasifikasi self-efficacy sehingga total didapatkan enam siswa. Ke-enam
siswa yang dipilih menjadi subjek akan dilakukan wawancara mengenai proses pengerjaan soal
kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk kemudian di analisis. Setiap subjek diberi kode tertentu
sesuai dengan kategori self-efficacy yang dimilikinya, yaitu SR1 dan SR2 untuk siswa dengan self-
efficacy rendah, ST1 dan ST2 untuk siswa dengan self-efficacy tinggi, serta SS1 dan SS2 untuk
siswa dengan self-efficacy sedang.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini dilakukan dengan teknik member check.
Proses ini dilaksanakan dengan cara menunjukkan kembali transkrip wawancara serta hasil
interpretasi peneliti kepada subjek penelitian untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai

dengan maksud dan pernyataan mereka.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Klasifikasi tingkat self-efficacy siswa pada penelitian ini disusun berdasarkan prosedur
pengkategorian yang telah ditetapkan pada tahap metode penelitian di Tabel 3. Berdasarkan hasil
perhitungan median dan simpangan baku dari data angket self-efficacy siswa yang diperoleh,
maka ditetapkan interval skor sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Klasifikasi Tingkat Self-Efficacy Siswa

Interval Kategori

x > 66,08 Tinggi
51,92 < x < 66,08 Sedang
x <51,92 Rendah

Dari hasil angket kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan self-efficacy yang
telah diisi oleh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kencong dengan berdasarkan pada Tabel 4,
diperoleh sebanyak 7 siswa berada pada kategori self-efficacy rendah, 22 siswa berada pada
kategori self-efficacy sedang, dan 5 siswa termasuk dalam kategori self-efficacy tinggi. Secara
ringkas, data ini dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Berdasarkan Self-Efficacy

Tingkat Self-Efficacy Jumlah Siswa Level HOTS
Maksimal

Rendah (SR) 7 C3 (Aplikasi)

Sedang (SS) 22 C4 (Analisis)

Tinggi (ST) 5 C5 (Evaluasi)

Berdasarkan Tabel 5, selanjutnya dilakukan pemilihan subjek penelitian secara purposive.
Masing-masing tingkat klasifikasi, dipilih dua subjek dari setiap klasifikasi tingkat self-efficacy.
Pemilihan subjek bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai karakteristrik
self-efficacy siswa pada setiap kategori, yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. Oleh karena itu, dipilih
enam orang siswa yang dianggap mewakili masing-masing kategori berdasarkan skor angket
self-efficacy yang diperoleh. Kemudian, dari enam siswa yang terpilih dilakukan pengkodean
agar memudahkan proses transkrip data. Data skor hasil angket dari ke-enam siswa beserta kode
siswa disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Tes Angket dan Kode Subjek Terpilih Self-Efficacy Siswa

Subjek Jumlah Skor Kode Subjek
AUH 48 SR1

MYEM 51 SR2
ARPA 65 SS1
PHNR 63 SS2
GNPP 67 ST1

MFAPD 69 ST2
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi
dipengaruhi oleh tingkat self-efficacy. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
dimana Agustiana dkk [18] menemukan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy tinggi
cenderung percaya diri, gigih dalam menghadapi kesulitan, dan termotivasi untuk menyelesaikan
soal-soal menantang seperti soal aljabar. Selain itu, Wulandari dkk [19] mengungkapkan
motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh self-efficacy, yang secara tidak langsung juga
menjadikan motivasi sebagai faktor pendukung dalam kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah. Self-efficacy ini terlihat dari usaha, penguasaan materi, dan keyakinan
siswa dalam menghadapi soal dengan tingkat kesulitan berbeda [20].

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai instrumen
penelitian. Soal-soal disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yang telah
ditetapkan dan disajikan pada Tabel 2. Selanjutnya, soal yang dikembangkan telah melalui proses
validasi oleh validator untuk memastikan kesesuaian indikator, kejelasan bahasa, dan ketepatan
tingkat kognitif sebelum digunakan dalam penelitian. Lebih lanjut, soal kemampuan tingkat
tinggi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Nomor Soal
Soal
1 Seorang pedagang menjual satu kotak kue dengan harga Rpl15.000. Pedagang tersebut

berhasil menjual beberapa kotak kue dan mendapatkan total uang sebesar Rp120.000
dalam sehari. Namun, pengeluaran sebesar Rp30.000 untuk membeli bahan baku.
Berdasarkan permasalahan tersebut, Susun persamaan linier satu variabel untuk
menentukan jumlah kotak kue yang berhasil dijual pedagang.

2 Keluarga Firman suka menonton film aksi di bioskop setiap 2 minggu sekali. Setelah
Firman selesai ujian, keluarga Firman berencana untuk menonton film Moana. Sebelum
menonton film, mereka membeli 3 popcorn dan 4 cola di Indomart. Harga 1 popcorn sama
seperti harga 2 cola. Lalu, keluarga Firman membeli 4 tiket bioskop untuk orang dewasa
dan 3 tiket untuk anak-anak. Harga tiket anak-anak adalah setengah dari harga tiket
dewasa. Jika total pembayaran adalah Rp.275.000, —, maka tentukan harga tiket dewasa
dan anak-anak! Tulislah informasi yang di dapat dari cerita tersebut dan bentuk persamaan
linier dari informasi tersebut!

3 Sebuah tangki air berkapasitas 50 liter sedang diisi dengan kecepatan 5 liter/menit. Jika
tangki sudah berisi 10 liter air saat pengisian dimulai, maka berapa waktu yang diperlukan
untuk mengisi tangki hingga penuh? Rumuskan persamaan linier untuk permasalahan ini!
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Nomor Soal
Soal
4 Pada hari Minggu pagi, Pak Rudi memutuskan untuk pergi ke sebuah mall di pusat kota.

la ingin mencari hadiah ulang tahun untuk anaknya dan juga membeli beberapa barang
kebutuhan rumah tangga. Pak Rudi memarkirkan mobilnya pada jam 10.00 WIB.

Di mall, Pak Rudi menghabiskan waktu selama 3 jam untuk berbelanja, makan siang dan
berjalan-jalan. Ketika hendak pulang, ia pergi ke loket pembayaran parkir. Sesuai dengan
aturan tarif parkir, biaya parkir dalah Rp 5.000, — untuk satu jam pertama dan Rp 3.000, —
untuk setiap jam berikutnya. Hitunglah total biaya parkir yang harus dibayar Pak Rudi!
Jika Pak Rudi akan merayakan ulang tahun anaknya di mall, pada jam 21.00 WIB Pak Rudi
akan pulang dari mall tersebut, maka hitunglah biaya yang harus dikeluarkan Pak Rudi
dengan menggunakan persamaan linier satu variabel!

Keluarga Rani menerima tagihan air bulan ini sebesar Rp 200.000,—. Berdasarkan
informasi dari perusahaan penyedia air, tagihan dihitung dengan biaya tetap sebesar
Rp 50.000,—, dan ditambah Rp 5.000,— untuk setiap meter kubik (m3) air yang
digunakan. lbu Rani menduga bahwa keluarganya menggunakan 30 m3 air bulan ini.
Apakah dugaan ibu Rani tentang jumlah air yang yang digunakan benar? Jelaskan hasil
pengujiannya!

Pak Arman adalah seorang pengusahan yang memiliki tiga jenis usaha: toko kelontong,
warung makan, dan jasa pengiriman. Setiap hari, ia harus membayar biaya untuk masing-
masing usaha. Berikut adalah rincian biaya setiap usaha:

- Toko kelontong: Biaya untuk membuka toko setiap hari adalah Rp 500.000, selain
itu, terdapat biaya tambahan Rp 50.000 untuk setiap transaksi.

- Warung makan: Biaya untuk membuka toko setiap hari adalah Rp 1.000.000, selain
itu, terdapat biaya tambahan Rp 100.000 untuk setiap pelanggan.

- Jasa pengiriman: Biaya untuk membuka toko setiap hari adalah Rp 2.000.000, selain
itu, terdapat biaya tambahan Rp 200.000 untuk setiap paket.

Lebaran hari pertama, usaha yang dikelola Pak Arman memiliki rincian berikut

- Toko kelontong 25 transaksi
- Warung makan 30 pelanggan
- Jasa pengiriman 20 paket

a. Buatkan persamaan linier satu variabel untuk masing-masing usaha yang
menggambarkan total biaya yang harus dibayar.

b. Gunakan persamaan tersebut untuk menghitung biaya setiap usaha Pak Arman

c. Buatlah pola penyelesaian untuk menentukan total biaya usaha jika jumlah transaksi,
pelanggan, atau paket berubah.

B

Berdasarkan hasil analisis, subjek dengan keyakinan diri yang rendah sering merasa tidak

mampu dalam menyelesaikan tugas atau soal yang sulit. Hal ini terlihat pada hasil wawancara

yang dilakukan pada SR1 dan SR2 sebagai berikut:

Peneliti

SR1

Apa yang menyebabkan Peneliti  : Kira-kira kenapa dek, gabisanya dibagian mana
adek merasa kesulitan dek?

dalam menjawab SR2 : Kesulitan kak

permasalahan yang telah Peneliti : Apayang membuat adek merasa kesulitan?
diberikan? SR2 :  Saat melihat soal matematika, takut tidak bisa
Karena matematika kak kak
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Peneliti : Kenapa dengan Peneliti : Apakah jika mengerjakan nya secara perlahan,
matematika adek? apakah bisa?
SR1 :  Bingung kak SR2 : lyabisa
Peneliti : Lalu apa ada lagi yang membuat adek
kesulitan?
SR2 :  Susah menghitungnya

Masalah matematika yang seringkali sulit dipahami oleh siswa adalah soal cerita yang
menggambarkan kehidupan sehari-hari [21]. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
tercermin dari banyaknya siswa yang mengalami hambatan, sehingga mereka kekurangan ide
atau strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut [22]. Dimulai saat ditanya mengenai soal
nomor 1 (tingkat C4), subjek dengan self-efficacy rendah merasa kesulitan dan bingung ketika
melihat soal nomor 1 (tingkat C4), akibatnya mereka tidak melanjutkan untuk mengerjakan soal-

soal berikutnya (seperti gambar 1).

\-) ‘QOOO ¥ - %O.m < '\70&0

:8

2)

_—

Gambar 1. Jawaban SR2

Tingkatan self-efficacy rendah cenderung merasa cemas dan meragukan
kemampuannya dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Bahkan sebelum mulai membaca,
rasa kurang percaya diri sudah menghalangi mereka untuk mengerjakan soal tersebut.
Sependapat dengan penelitian Pujiastuti [23], seseorang yang memiliki self-efficacy rendah
cenderung mudah putus asa saat menghadapi tantangan atau kewajiban.

Siswa dengan tingkat self-efficacy sedang, mampu mengerjakan soal hingga tingkat C4
(mengorganisasi) ditunjukkan dalam penelitian ini. Namun, SS1 ini merasa kesulitan untuk
menyelesaikan seluruh soal dengan optimal. Subjek ini mengungkapkan bahwa soal yang
diberikan terlalu panjang membuatnya merasa kekurangan waktu, yang berdampak pada
kemampuannya untuk mengerjakan soal dengan tepat. Subjek SS2, yang juga memiliki
tingkat self-efficacy sedang, menghadapi permasalahan serupa dengan SS1, yaitu merasa
bahwa soal terlalu panjang menghambat kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dengan
efektif, sebagaimana pada gambar 2.

Subjek ini merasa kesulitan untuk memahami soal soal secara langsung dan harus
membacanya secara berulang-ulang. Soal cerita sering kali sulit untuk dipecahkan karena

memerlukan siswa untuk memiliki kemampuan dan pemahaman yang mendalam [24]. Di
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samping itu, SS2 mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu membuatnya kesulitan
menyelesaikan soal, sehingga berdampak pada pemahaman terhadap materi yang diujikan.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki tingkat keyakinan yang moderat, faktor
eksternal seperti durasi waktu terbatas dapat mempengaruhi hasil akhir dalam menyelesaikan

soal. Sehingga secara umum, SS1 dan SS2 mengacu pada posisi yang seimbang atau tengah-
tengah.

Owneexr
. Jgemr: Seorong Redigo meny e qokv otk voe demgan harse @0 1S.oc0
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Gambar 2. Jawaban SS2

Berbeda dengan empat subjek pada dua kelompok sebelumnya, ST1, yang memiliki

tingkat self-efficacy tinggi, mampu mengerjakan soal hingga tingkat C5 (mengecek),
sebagaimana pada gambar 3.

S. 2 : 32000
2= SDQOO—&:E-ECQ <00
2P0 = 0.0 4 COOONK

S.000 . = \£o .00

- . 8%
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Gambar 3. Jawaban ST1

Namun, ST1 mengungkapkan bahwa ia merasa terganggu oleh teman—temannya yang
sering bertanya mengenai jawaban. Hal ini terkonfirmasi pada saat wawancara dengan ST1

yang menjelaskan alasan mengapa ST1 tidak melanjutkan mengerjakan soal hingga tingkat
Cé.

Peneliti : Apayang menyebabkan adek merasa kesulitan dalam menjawab
permasalahan yang telah diberikan?
ST1 . Karena sering ditanyai teman, sehingga waktunya berkurang.
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Hal ini menyebabkan fokusnya teralih dan mengurangi efisiensi waktu yang tersedia.
Akibatnya, ST1 merasa kekurangan waktu untuk melanjutkan pengerjaan soal pada tingkat
C6 (mencipta), meskipun memiliki kemampuan yang baik untuk menyelesaikan soal pada
tingkat yang lebih rendah.

Hal serupa dialami oleh ST2 yang juga memiliki self-efficacy tinggi. namun, ST2
mengungkapkan bahwa ia tidak dapat melanjutkan pengerjakaan soal ke tingkat C6
(mencipta) karena merasa waktu yang diberikan tidak cukup. Keterbatasan waktu menjadi
faktor utama yang menghalangi ST2 untuk menyelesaikan soal dengan lebih mendalam,
meskipun ia memiliki keyakinan diri tinggi dalam menyelesaikan soal hingga tingkat C5.

Penelitian ini juga menemukan bahwa self-efficacy berperan penting dalam membentuk
cara siswa menghadapi tantangan yang ada dalam menyelesaikan soal aljabar. Sejalan dengan
penelitian Agustiana [10], Siswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya
diri, tidak cepat menyerah, dan memiliki motivasi kuat untuk menyelesaikan soal-soal yang
sulit. Mereka juga memiliki pola pikir yang lebih positif dan proaktif dalam menyelesaikan
tantangan, serta lebih mampu mengelola tekanan waktu dengan baik. Mereka lebih mampu
mempertahankan fokus dan ketekunan, yang berkontribusi pada pencapaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Self-efficacy memiliki kaitan yang kuat dengan keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menghadapi tugas-tugas yang menantang, disertai dengan
rasa percaya diri yang tinggi dan usaha yang lebih maksimal [10].

Sebaliknya, siswa yang memiliki self-efficacy rendah biasanya mudah merasa gelisah
dan kurang percaya diri terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan soal, yang berujung
pada kecendrungan untuk menghindari tantangan atau menyerah sebelum mencoba. Hal ini
disebabkan oleh seringnya mereka merasa ragu akan kemampuan diri dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan oleh guru [16]. Hal ini tercermin dalam hasil penelitian pada subjek
dengan self-efficacy rendah, seperti yang dialami oleh SR1 dan SR2. Subjek— subjek ini
merasa tidak mampu menghadapi soal—soal aljabar yang diberikan, yang menghambat
kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka. Tidak hanya itu, kurangnya keyakinan diri ini
mengurangi motivasi untuk mencari solusi atau mencoba pendekatan yang berbeda dalam
menyelesaikan soal yang sulit. Rendahnya self-efficacy pada siswa sering kali membuat
mereka cepat menyerah dan enggan menyelesaikan soal matematika yang sulit [25]. Self-
efficacy memengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, jika self-efficacy siswa tinggi

atau baik, maka kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka juga baik [26].

11



Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa

http://dx.doi.org/10.25139/smj.v14i1.10393

7

<< Hl:’k:‘jﬁ :;
SOULM

ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online) :/SOL LATH/

Selain faktor self-efficacy, penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor eksternal,
seperti gangguan waktu atau gangguan sosial, turut mempengaruhi pencapaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini terlihat pada ST1 dan ST2 yang meskipun memiliki self-
efficacy tinggi, namun menghadapi hambatan berupa kurangnya waktu yang diberikan untuk
mengerjakan soal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suciawati [20],
Penyelesaian masalah oleh siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari
dalam diri (internal) maupun dari lingkungan sekitar (eksternal). Oleh karena itu, meskipun
siswa memiliki keyakinan diri yang tinggi, faktor eksternal tetap perlu dipertimbangkan untuk
menciptakan kondisi yang optimal bagi mereka untuk mencapai potensi penuh dalam berpikir
kritis dan kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian pada enam subjek self-efficacy didapatkan hasil ringkas
analisis pada setiap subjek yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tiggi Ditinjau dari Self-Efficacy Setiap

Subjek
Kode Subjek Tingkat Level Kemampuan Berpikir Keterangan
Self-Efficacy Tingkat Tinggi Tercapai
SR1 Rendah C3 (Aplikasi) Kesulitan pada soal dan
mudah menyerah
SR2 Rendah C3 (Aplikasi) Tidak percaya diri, jawaban
tidak lengkap
SS1 Sedang C4 (Analisis) Mampu menganalisis tetapi
terkendala waktu
SS2 Sedang C4 (Analisis) Bisa menjawab sebagian,
terhambat panjang soal
ST1 Tinggi C5 (Evaluasi) Bisa mengevaluasi, tetapi
tidak sampai C6
ST2 Tinggi C5 (Evaluasi) Jawaban baik, namun

terganggu factor eksternal

KESIMPULAN

Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy memberikan

dampak yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menerapkan berpikir tingkat tinggi saat

menghadapi permasalahan aljabar. Siswa dengan self-efficacy tinggi umumnya menunjukkan rasa

percaya diri yang besar, dorongan belajar yang kuat, dan kecakapan dalam menghadapi soal-soal

yang menuntut pemikiran tingkat lanjut hingga tahap evaluasi (C5). Dari dua siswa dengan

kategori self-efficacy tinggi, sebanyak 75% jawaban dapat mencapai level HOTS C5, meskipun

masih terkendala soal level C6 karena keterbatasan waktu dan gangguan eksternal. Siswa dengan

self-efficacy sedang mampu menyelesaikan soal hingga level C4 (analisis). Dari dua siswa pada

kategori ini, rata-rata 60% jawaban dapat dianalisis dengan benar, namun keterbatasan waktu dan
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panjangnya soal membuat hasil pengerjaan kurang maksimal. Sebaliknya, siswa dengan self-

efficacy rendah cenderung mengalami kesulitan, kurang percaya diri, dan mudah menyerah saat

menghadapi soal menantang. Dari dua siswa kategori ini, hanya sekitar 40% jawaban yang mampu

diselesaikan hingga level C3 (aplikasi), sedangkan soal yang menuntut analisis lebih lanjut tidak

dapat dikerjakan dengan baik.
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